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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR
MINUM PDAM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH

Oleh

Suraiya Husna
1802120013

Konsentrasi: Manajemen

Pembimbing | : Zuraidah, SE., M.M
Pembimbing Il : Rusnaidi, SE., M. Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan daerah air
minum (PDAM) Banda Aceh berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan
Rentabilitas. Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan periode 2016-
2020 perusahaan daerah air minum (PDAM) Banda Aceh. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Net Profit Margin pada tahun 2016 sebesar 41,19%, pada
tahun 2017 adalah sebesar 4,97%, pada tahun 2018 sebesar 10,12%, pada tahun
selanjutnya 2019 sebesar 6,93%, dan pada tahun 2020 diangka 0,63%. Return On
Assets pada tahun 2016 sebesar 7,18%, pada tahun 2017 adalah sebesar 2,91%, pada
tahun 2018 sebesar 5,20%, pada tahun selanjutnya 2019 sebesar 3,66%, dan pada
tahun 2020 diangka 0,31%. Return On Equity pada tahun 2016 sebesar 7,18%, pada
tahun 2017 adalah sebesar 2,91%, pada tahun 2018 sebesar 5,20%, pada tahun
selanjutnya 2019 sebesar 3,67%, dan pada tahun 2020 diangka 0,31%. Berdasarkan
hasil penelitian, maka penulis menyarankan bahwa perusahaan PDAM Tirta Daroy
Banda Aceh seharusnya memperbaiki dalam rasio profitabilitasnya dengan cara
meningkatkan perolehan laba bersih dari aktivitas normal agar bisnis perusahaan
menunjukan hasil yang efisien.

Kata kunci: Kinerja Keuangan.

Vi



ABSTRACK

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS OF THE REGIONAL DRINKING
WATER COMPANY PDAM TIRTA DAROY, BANDA ACEH CITY

Suraiya Husna
1802120013

Concentration: Management

Advisor | : Zuraidah, SE., M.M
Advisor |l : Rusnaidi, SE., M. Si

This study aims to analyze the financial performance of regional drinking water
companies (PDAM) Banda Aceh based on the Ratio of Liquidity, Solvency and
Profitability. The sample in this study is the financial statements for the 2016-2020
period of the regional drinking water company (PDAM) Banda Aceh. The results
of this study indicate that the Net Profit Margin in 2016 was 41.19%, in 2017 it was
4.97%, in 2018 it was 10.12%, in the following year 2019 it was 6.93%, and in 2020
IS 0.63%. Return On Assets in 2016 was 7.18%, in 2017 it was 2.91%, in 2018 it
was 5.20%, in the following year 2019 it was 3.66%, and in 2020 it was 0.31% .
Return On Equity in 2016 was 7.18%, in 2017 it was 2.91%, in 2018 it was 5.20%,
in the following year 2019 it was 3.67%, and in 2020 it was 0.31% . Based on the
results of the study, the authors suggest that the PDAM Tirta Daroy Banda Aceh
company should improve its profitability ratios by increasing the net profit from
normal activities so that the company's business shows efficient results.

Keywords: Financial performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang Penelitian

Pasar modal mempunyai peranan yang penting bagi perekonomian disuatu
Negara. Bisnis investasi ini akan menjadi sedemikian kompleks dengan tingkat
persaingan yang semakin ketat. Terutama dalam upaya penyediaan dan perolehan
informasi dalam setiap pengambilan keputusan. Salah satu sumber informasi penting
dalam bisnis investasi di pasar modal adalah laporan keuangan yang disediakan setiap
perusahaan yang Go Public (maith, 2013).

Setiap perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang
sahamnya. Pengukuran Kkinerja keuangan perusahaan diperlukan untuk menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. Pengukuran kinerja keuangan
berdasarkan laporan keuangan banyak dilakukan dengan menggunakan alat ukur
kinerja yang kadang berbeda. Untuk menilai seberapa jauh efektivitas operasi
perusahaan dalam mencapai tujuannya diperlukan metode pengukuran tertentu. Salah
satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangannya (Sunyuto, 2013).

Laporan keuangan merupakan alat bagi perusahaan untuk menguji dan
menganalisis kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan memberikan informasi
yang dapat digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal seperti investor,

kreditor, dan pemasok untuk mengambil keputusan. Ketepatan waktu pelaporan



keuangan merupakan karakteristik penting bagi laporan keuangan. Selain itu,
laporan keuangan yang dilaporkan secara tepat waktu akan mengurangi risiko
ketidaksesuaian penafsiran informasi yang disajikan (Haryati, 2015).

Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan,
maka informasi yang diberikan akan kehilangan relevansinya. Informasi yang
relevan adalah informasi yang predictable, mempunyai feed back value serta tepat
waktu (Annisa, 2004). Hal ini mencerminkan betapa ketepatwaktuan (timeliness),
merupakan salah satu faktor penting dalam penyajian laporan keuangan kepada
publik sehingga perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyajian laporan
keuangannya agar informasi tersebut tidak kehilangan kemampuannya dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan.

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode waktu tertentu yang merupakan hasil pengumpulan dan
pengolahan data keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau
ikhtisar lainnya yang dapat digunakan untuk membantu para pemakainya dalam
mengambil keputusan (Puspitasari, 2012).

Untuk menganalisis laporan keuangan, maka salah satu metode pengukuran
kinerja keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Analisis ratio
keuangan adalah analisis laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui tingkat
profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu
perusahaan. Rasio keuangan dibedakan maenjadi: Rasio Profitabilitas, Rasio

Aktivitas, Rasio Likuiditas, dan Rasio Solvabilitas (Subagio, 2017).



Perusahaan air minum adalah salah satu perusahaan yang menghasilkan
pelayanan jasa air kepada masyarakat dimana air merupakan sumber daya alam
yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak serta merupakan kebutuhan yang
sangat mendasar bagi semua makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun
tumbuhan. Hal ini disebabkan bahwa air merupakan kebutuhan yang vital dalam
kehidupan dan lingkungan terutama bagi manusia yang memerlukan air untuk
keperluan minum, mandi, mencuci, dan lain-lain.

Di Kota Banda Aceh sendiri memiliki sebuah Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) yang dinamai PDAM Tirta Daroy yang dibangun pada tahun 1975
yang masih berjalan hingga saat ini. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Daroy adalah sebuah perusahaan yang mengelola dan mensuplai kebutuhan air
bersih untuk wilayah Kota Banda Aceh. Sebagai sebuah kota yang sangat
bersejarah di Aceh, Kota Banda Aceh dulunya juga memiliki sebuah Perusahaan
Air pertama yang dibangun pada masa kolonial Belanda tahun 1904 yang diberi
nama Geni Water Leading serta menjadi cikal bakal PDAM Tirta Daroy Kota
Banda Aceh. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya monumen tugu air yang
terletak di tepi jalan Balai Kota, Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan
Baiturrahman Kota Banda Aceh yang bersebelahan dengan Taman Sari, tidak jauh
letaknya dari bekas bangunan Hotel Aceh di depan Mesjid Raya Baiturrahman. Dan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh mendapatkan
predikat sehat dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Aceh.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2020, dari 20 PDAM di Wilayah

Aceh ada enam PDAM berpredikat sehat yaitu PDAM Aceh Besar, PDAM Langsa,



PDAM Sabang, PDAM Bireuen, dan PDAM Aceh Tengah, enam PDAM
berpredikat kurang sehat yaitu PDAM Aceh Tamiang, PDAM Singkil, PDAM
Aceh Timur, PDAM Pidie, PDAM Gayo Lues dan PDAM Aceh Utara. Dan delapan
PDAM berpredikat sakit yaitu PDAM Lhokseumawe, PDAM Aceh Barat Daya
(Abdya), PDAM Simeulue, PDAM Bener Meriah, PDAM Pidie Jaya, PDAM Aceh
Selatan, PDAM Aceh Barat dan PDAM Aceh Tenggara.

Laporan keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy

Banda Aceh dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1
Laporan keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

No Laba setelah pajak

1 | Rp.6,380,283,017.71 2016
2 | Rp.2,662,080,573.32 2017
3 | Rp.7,126,414,904.28 2018
4 | Rp.5,101,630,591.10 2019
5 | Rp. 446,602,886 2020

Sumber: Tirta Daroy Banda Aceh
1.2  Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini
adalah:

1) Bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirta Daroy Kota Banda Aceh ?



2) Bagaimana laporan kinerja keuangan periode 2017-2021 pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Kota Banda Aceh
?

3) Bagaimana laporan keuangan berdasarkan Rasio Likuiditas,
Solvabilitas, dan Rentabiliti pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirta Daroy Kota Banda Aceh ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan
daerah air minum (PDAM) Banda Aceh berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas

dan Rentabilitas.

14  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat teoritis:
Hasil penelitian ini di harapkan dapat manambah khasanah pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya bidang kajian Administrasi Bisnis.

1.4.2 Manfaat praktis:
Hasil peneliti ini diharapkan pula dapat memberikan kontribusi yang berarti
kepada pihak manajemen perusahaan, khususnya perusahaan daerah air
minum (PDAM) Banda Aceh dalam menata dan meningkatkan kinerja

keuangan ke depan.



1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kinerja keuangan perusahaan daerah air minum
(PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh dan data yang dikumpulkan dari periode 2016-
2020.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1  Landasan Teoritis

Menurut Subagio (2017) laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses
pencatatan, yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku bersangkutan. Penyusunan laporan keuangan disiapkan
mulai dari berbagai sumber data, terdiri dari faktur-faktur, bon-bon, nota kredit, salinan
faktur penjualan, laporan bank dan sebagainya. Laporan keuangan diharapkan
disajikan secara layak, jelas, dan lengkap, yang mengungkapkan kenyataan-kenyataan
ekonomi mengenai eksistensi dan operasi perusahaan tersebut.

Menurut 1Al (2012) bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai
apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan
untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Tepat waktu diartikan bahwa
informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar
untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan menghindari
tertundanya pengambilan keputusan tersebut (Anissa dan Nur, 2004).

2.1.1 Laporan keuangan
Merupakan alat bagi perusahaan untuk menguji dan menganalisis kondisi

keuangan perusahaan. Laporan keuangan sangatlah penting bagi perusahaan yang tidak



hanya berguna bagi internal perusahaan tetapi juga berguna bagi pihak eksternal
perusahaan yang digunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan dalam
berinvestasi. Menurut Baridwan (1997) laporan keuangan merupakan ringkasan
dari proses pencatatan, yang merupakan ringkasan dari transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh
pihak manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas yang
dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk
dapat menghasilkan laba, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaanya. Dyer
dan Mc Hugh (1975) menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh laba
cendurung tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya dan sebaliknya jika
perusahaan mengalami kerugian. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
perusahaan cenderung menunda penyampaian pelaporan keuangan apabila
perusahaan yakin terdapat berita buruk dalam laporan keuangan tersebut karena
adanya pengaruh pada kualitas laba (Sanjaya dan Wirawati, 2016).

Ukuran perusahaan dapat diukur dari besar kecilnya perusahaan dengan
melihat total aset atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan. Dea (2012)
menghasilkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan, ukuran
perusahaan yang lebih besar akan mempercepat pengumuman laporan keuangan
tahunan ke public.

Dyer dan McHugh dalam Suharli (2005) meneliti profil ketepatan waktu

pelaporan keuangan dan normalitas keterlambatan dengan menggunakan 120



perusahaan di Australia periode 1965-1971. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan dan tanggal berakhirnya tahun buku berpengaruh dengan
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan profitabilitas tidak
signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan Hilmi,
Utari dan Ali, (2008) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik dan
reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Standar Akuntansi (IAl, 2012) menyatakan bahwa laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Tujuan laporan keuangan
menurut PSAK No. 1 (IAl, 2012) adalah memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi
serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (Sanjaya dan Wirawati, 2016)
2.1.2 Tujuan Laporan keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 (IAl, 2012) adalah
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada

mereka.
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Salah satu cara untuk mengukur transparansi dan kualitas pelaporan
keuangan adalah ketepatan waktu. Rentang waktu antara tanggal laporan keuangan
perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan ke publik
berhubungan dengan kualitas informasi keuangan yang dilaporkan (McGee, 2007)
Sanjaya dan Wirawati (2016).

PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009)
menyatakan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadi laporan keuangan merupakan
salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai perkembangan perusahaan.
Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai perusahaan
pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan datang. Dalam
pengertian sederhana menurut Maith (2013) laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. McGee, Robert W. (2007) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah
hasil akhir dari proses akuntansi yang memuat informasi-informasi dan
memberikan keterangan-keterangan mengenai data ekonomi perusahaan yang
terdiri dari daftar-daftar yang menunjukan posisi keuangan dan hasil kegiatan
perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba rugi dan laporan
perubahan keuangan (Oktarina, Megawati dan Suharli, 2005)

Tujuan laporan keuangan vyaitu untuk menyediakan informasi yang
berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi. PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan
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Keuangan (revisi 2009) menyatakan tujuan laporan keuangan adalah memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan ekonomi (Maith, 2013)

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan
laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau permasalahan
serta menjelaskan mengenai hubungan antara bagian-bagian yang ada di dalamnya
untuk selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangkan
laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Harahap (2011) mengungkapkan analisis laporan
keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun
data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Tujuan
analisis laporan keuangan mempunyai maksud untuk menegaskan apa yang
diinginkan atau diperoleh dari analisis yang dilakukan. Dengan adanya tujuan,
analisis selanjutnya akan dapat terarah, memiliki batasan dan hasil yang ingin
dicapai (Maith, 2013).

Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah
dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan
penilaian baik dan buruk posisi keuangan pada perusahaan, terutama bila angka

rasio ini dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai
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standar. Jensen, M.C. dan Meckling, W. H. (1976) menjelaskan analisis rasio
keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu
laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan.

Tujuan dari analisis rasio adalah untuk dapat menentukan tingkat likuiditas,
solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan
(profitability perusahaan). Maith (2013) mengungkapkan ada beberapa tujuan dan
manfaat analisis laporan keuangan, yaitu:

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode.

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat
ini.

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

Menurut Sucipto (2003) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam
menghasilkan laba. Sedangkan menurut 1Al (2007) Kinerja Keuangan adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang
dimilikinya. Menurut Astuti (2004), Rasio keuangan dapat dibagi kedalam tiga
bentuk umum yang dipergunakan yaitu : Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio), Rasio

Solvabilitas (Leverage), dan Rasio Rentabilitas.

2.2 Rasio keuangan



13

2.2.1 Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Likuiditas menurut Radmawati dan Sistia (2008) ialah mengukur
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban (utang) jangka pendek tepat
pada waktunya, termasuk melunasi bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo
pada tahun bersangkutan.

Menurut Harahap (2010:301) Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya, rasio-rasio ini dapat
dihitung melalui sumber tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang
lancar. Rasio-rasio yang dapat digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan
yaitu rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas.

a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukkan
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang
diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo
utang, Current Ratio rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah
dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang current rationya terlalu tinggi
juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada
akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. Current Ratio dapat

dihitung dengan rumus:

Aktiva Lancar

x 100%

Current Ratio = -
Kewajiban Lancar
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi
kewajibankewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan
utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Apabila rasio lancar 2:1 atau 200% berarti 2 aktiva lancer mampu
menutupi 1 hutang lancar. Artinya, dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah
merasa berada dititik aman dalam jangka pendek.

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva yang

likuid. Quick Ratio dapat dihitung dengan rumus:

QUiCk Ratio = Aktiva Lancar—Persediaanx 100%

Kewajiban Lancar

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu
menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga
Acid Test Ratio. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1.

C. Cash Ratio (Rasio Kas)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia dan yang

tersimpan di bank. Cash Ratio dapat dihitung dengan rumus:

Cash+Efek
Kewajiban Lancar

Cash Ratio = x 100%

2.2.2 Rasio Solvabilitas
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Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban atau utang jangka panjang. Apabila suatu perusahaan

mempunyai kekayaan lebih besar dari pada seluruh hutang-hutangnya, maka

dengan sendirinya perusahaan dalam keadaan solvable, tetapi sebaliknya jumlah

kekayaannya lebih kecil dari pada seluruh hutang-hutangnya bila diliquidit.

Adapun Rasio yang tergabung dalam Ratio Leverage adalah:

1)

2)

Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Ekuitas), merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, untuk memenuhi

seluruh kewajibannya. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:

Total Hutang

Total Debt to Equity Ratio = x 100%

Ekuitas Pemegang Saham

Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Total Aktiva) Rasio
ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka
panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan
beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang. Rasio

ini dapat dihitung dengan rumus:

Total Debt to Total Asset Ratio = wx 100%
Total Aktiva

2.2.3 Rasio Rentabilitas

Rasio ini disebut juga sebagai Ratio Profitabilitas yaitu rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau

keuntungan profitabilitas suatu perusahaan mewujudkan perbandingan antara laba
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dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Yang termasuk dalam

rasio ini.

a) Gross Profit Margin (Margin laba kotor)

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antar penjualan bersih
dikurangi dengan harga pokok penjualan dengan tingkat penjualan, rasio ini
menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. Rasio

ini dapat dihitung dengan rumus:

Laba Kotor
Penjualan Bersih

Gross Profit Margin = x 100%

b) Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan
bagi seluruh pemegang saham, bagi saham biasa maupun saham preferen.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:

Laba Setelah Pajak
Ekuitas Pemegang Saham

ROE = x 100%

c¢) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjulan. Dan rumus

untuk mencari rasio ini adalah:

Laba Setelah Pajak
Penjualan Bersih

Net Profit Margin = x 100%
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2.3  Penelitian Sebelumnya

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terdahulu yang pernah dilakukan
oleh penelitian sebelumnya dan menjadi sumber referensi bagi penelitian, antara
lain: Penelitian Subagio (2017) Hasil menunjukkan bahwa aplikasi penjualan buku
ini berisikan menu data, cetak, user, cari dan data transaksi. Form Menu Data Data
Utama Buku Form data utama buku ini berisikan semua daftar buku dengan fasilitas
tombol tambah data buku, ubah data buku, dan hapus data buku. Form transaksi
Form ini digunakan untuk menginput data transaksi penjualan buku kepada
pembeli. Dalam form ini id pembeli bisa dimasukkan apabila pembeli memiliki
kartu pembeli. Laporan Form ini untuk mencetak laporan penjualan sesuai dengan
No. Faktur penjualan pada form transaksi penjualan.

Penelitian Supit, Areros dan Tampi (2016) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan PT Astra International
TBK dalam memenuhi kewajiban jangka pendek melalui indikator Current Ratio,
Quick Ratio dan Cash Ratio berada pada kategori kinerja “cukup baik” jika
dibandingkan dengan rata-rata standar industri, (2) Solvabilitas Rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka panjang jika
perusahaan dilikuidasi, melalui indikator Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to
Total Asset Ratio (DAR) menunjukkan kecenderungan menurun dari tahun ke

tahun. setelah tahun dan berada sedikit di atas rata-rata standar industri sehingga
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dapat dikategorikan berkinerja “cukup baik”. (3) Rasio Profitabilitas melalui
indikator Gross Profit Margin (GPM), Return on Equity (ROE) dan Net Profit
Margin (NPM), menunjukkan kecenderungan terus menurun dari tahun ke tahun
hiatus lima tahun terakhir.

Penelitian Sanjaya dan Wirawati (2016) Hasil penelitian menunjukan
bahwa debt to equity ratio dan pergantian auditor berpengaruh negatif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan profitabilitas, struktur
kepemilikan, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Penelitian Haryanti (2015) Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
kinerja ke tiga perusahaan tidak selalu mengalami kenaikan, dalam periode 5 tahun
selalu terjadi kenaikan dan penurunan presentasi pada ketiga perusahaan tersebut.
Perusahaan dengan kinerja yang dianggap paling baik berdasarkan perhitungan
rasio likuiditas dan rasio solvabilitas adalah PT Telekomunikasi Indonesia TBK,
sedangkan berdasarkan rasio Profitabilitas adalah PT Smartfren Telkom TBK.

Penelitian Maith (2013) Data dan informasi penelitian diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia. Berdasarkan rasio likuiditas setiap tahunnya mengalami
peningkatan sehingga keadaan perusahaan dikategorikan dalam keadaan baik
(liquid). Dari rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal perusahaan tidak lagi
mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor sehingga keadaan
perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak baik (insolvable). Ditinjau dengan rasio
aktivitas menujukkan peningkatan di setiap tahunnya sehingga keadaan perusahaan

dikatakan dalam keadaan baik. Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan
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adanya peningkatan dari tahun ke tahun sehingga dapat dikatakan keadaan

perusahaan berada pada posisi yang baik.

Untuk lebih jelas, berapa penelitian sebelumnya terdahulu yang telah

dilakukan terkait dengan penelitian ini tercantum dalam tabel 2.1:

Tabel 2.1
Penelitian sebelumnya
No | Judul Penelitian | Metode Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Penelitian

1 | Perancangan Kualitatif | Aplikasi  penjualan | Variabel Metode
Dan Pembuatan buku yang terdiri dari | Penelitian | Penelitian,
Aplikasi menu data, cetak, Waktu,
Penjualan Buku user, cari dan form Tempat
Pada Toko transaksi sudah dan hasil
Buku Ampu berfungsi dengan penelitian
Menggunakan baik.

Microsoft
Visual
Basic.Net
(Subagio, 2017)

2 | Analisis kinerja | Kualitatif | 1. Rasio likuiditas | Metode Sampel,
keuangan pada “cukup baik”. Penelitian | lokasi dan
ot. Astra 2. Solvabilitqs Rasio waktu
. . “cukup baik”. .
international, 3. Rasio Profitabilitas penelitian,
tbk (Supit, menunjukkan serta hasil
Areros dan kecenderungan penelitian
Tampi, 2016) terus menurun dari

tahun ke tahun

3 | Analisis Kualitatif | 1. Debt to equity ratio | Metode Sampel,
Faktor-Faktor dan  pergantian | penelitian | lokasi dan
Yang auditor waktu
Mempengaruhi berpe_n garuh penelitian

negatif  terhadap '
Ketepatan ketepatan ~ waktu
Waktu
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Pelaporan pelaporan serta hasil
Keuangan Pada keuangan. penelitian
Perusahaan 2. profitabilitas,
fak struktur
Manufaktur kepemilikan, dan
Yang Terdaftar ukuran perusahaan
Di Bei (Sanjaya berpengaruh positif
dan Wirawati, terhadap ketepatan
2016) waktu  pelaporan
keuangan.
Analisis Kualitatif | Kinerja ke  tiga | Metode Sampel,
Perbandingan perusahaan tidak | Penelitian | lokasi dan
Laporan selalu mengalami waktu
Keuangan kenaikan, dalam penelitian,
Untuk Menilai periode 5 tahun selalu serta hasil
Kinerja terjadi kenaikan dan penelitian
Keuangan Pada penurunan presentasi
Perusahaan pada ketiga
Telekomunikasi perusahaan tersebut.
(Studi Kasus
BEI) (Haryanti,
2015)
Analisis Kualitatif | 1. Rasio likuiditas | Metode Sampel,
laporan setiap  tahunnya | penelitian | lokasi dan
keuangan mer}galaml waktu
dalam peningkatan enelitian
a sehingga keadaan P ’
mengukur perusahaan serta hasil
Kinerja dikategorikan penelitian
keuangan pada dalam keadaan
. baik (liquid).
t. Hanjaya . -
P q IJ 4 2. Rasio solvabilitas
Mandala menunjukkan
sampoerna bahwa modal
TBK (Maith, perusahaan tidak
2013) lagi mencukupi
untuk  menjamin
hutang yang
diberikan.
3. Rasio aktivitas
menujukkan
peningkatan di
setiap  tahunnya
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sehingga keadaan
perusahaan
dikatakan  dalam
keadaan baik.

. Berdasarkan rasio

profitabilitas
menunjukkan
adanya
peningkatan  dari
tahun ke tahun.

Sumber: Subagio, 2017. Supit, Areros dan Tampi, 2016. Sanjaya dan Wirawati,

2016. Haryanti, 2015. Maith, 2013
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2.4 Kerangkan Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

ANALISIS LAPORAN

KEUANGAN
\
. Rasio Rasi
Rasio Likuiditas . asio
Solvabilitas Profitabilitas
1. Quick Ratio 2 Debt 1o tofal
2. Current Ratio ' eeuit 0 tota 1. Profit Margin
3. Cash Ratio quity 2. ROA
3. Debt to total 3 ROE
asset

Sumber: Haryati 2015



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif-evaluatif dimana data yang
diperoleh dari lapangan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi yang
disajikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti.
Teknik analisis deskriptif-evaluatif digunakan untuk menganalisis data yaitu (rasio
likuiditas, asio rentabilitas dan rasio solvabilitas).
3.1.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari fokus penelitian ini, yaitu untuk membatasi masalah yang
akan dikaji dalam penelitian, sehingga objek yang akan diteliti tidak akan
meluas. Fokus penelitian ini meliputi:
1. Laporan keuangan perusahaan daerah air minum (PDAM) Banda Aceh
2016- 2020.
2. Rasio keuangan perusahaan daerah air minum (PDAM) Banda Aceh 2016-
2020.
3. Perbandingan dan analisis hasil perhitungan Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, rasio aktivitas dan Rasio Rentabilitas pada perusahaan daerah

air minum (PDAM) Banda Aceh.
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3.1.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif
evaluatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(Independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara
satu atau lebih variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2011).
3.1.3 Horizontal Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan daerah air minum
(PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh. Proses Penelitian akan dilakukan pada
31 Maret — 7 April 2022.
3.1.4 Unit Analisis
Metode analisa yang digunakan adalah metode analisa horizontal.
Kasmir (2018:69) menyatakan metode analisa horizontal yaitu
membandingan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode satu ke
periode yang lain. Munawir, dikutip dalam Faizal (2008:41) menyatakan
dalam menganalisa dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan-
kemajuan perusahaan, faktor-faktor utama yang harus diperhatikan oleh
penganalisa adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan

rasio profitabilitas.

Populasi dan Sampel Penelitian
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Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa
orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya
atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2009 : 118). Populasi dalam penelitian ini
adalah semua laporan keuangan perusahaan daerah air minum (PDAM) Banda
Aceh. Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil yaitu laporan keuangan perusahaan yang
diterbitkan selama lima tahun terakhir, laporan keuangan perusahaan daerah air

minum (PDAM) Banda Aceh tahun 2016- 2020.

3.3  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yaitu dari
laporan keuangan perusahaan daerah air minum (PDAM) Banda Aceh Periode
2016 sampai dengan 2020 melalui Website resmi perusahaan daerah air minum
(PDAM) Banda Aceh Untuk Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah dokumentasi yaitu:
1. Data yang telah didokumentasikan oleh pihak perusahaan serta data lain
yang diperlukan melalui situs resmi: perusahaan daerah air minum (PDAM)
Banda Aceh
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu suatu metode penelitian
yang dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis dari literatur,
catatan-catatan kuliah, bahan tulisan lainnya yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti sehingga dapat dijadikan data sekunder
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data berupa laporan keuangan dari

tahun 2017 — 2021. Jenis data yang diperlukan terdiri dari:

1. Data kuantitatif yaitu berupa angka-angka yang diperoleh melalui situs
perusahaan daerah air minum (PDAM) Banda Aceh
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2. Data kualitatif yaitu data berupa penjelasan atau pernyataan yang tidak
berbentuk angka seperti sejarah singkat perusahaan daerah air minum
(PDAM) Banda Aceh

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
N ) Definisi . Skal | Hasil
Variabel Indikator
0 a Ukur
1 | Rasio Digunakan 1. Qurrent Ratio Rasi | Sangat
Likuiditas | untuk _ _Aktivalancar 0 Baik >
Kewajiban Lancar
mengukur 80%
seberapa 100%
likuidnya suatu
perusahaan 2. Quick Ratio Baik
dengan  cara | — Jika
membandingka 20%-
Aktiva Lancar—Persediaan
n komponer? Kewajiban Lancar 79%
yang ada di
neraca, Yaitu | 100%
total aktiva
Kuran
dengan ) total | 3 cash Ratio g Jika
utang  jangka | _ Cafh+Efek < 20%
pendek Kewajiban Lancar
100%
2 | Rasio Rasio yang (1. Total Debt to Equity Rasi | Sangat
solvabilitas | digunakan Ratio 0 Baik >
untuk - 80%
. Total Hutang
menghltung Ekuitas Pemegang Saham
kemampuan 100%
perusahaan Baik
dalam melunasi | 2 Total Debt to Total Jika
kewajibannya Asset Ratio = 20%-
Total Hutang 0
Total Aktiva x 100% 9%
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Kuran
g Jika
< 20%
3 | Rasio metrik 1. NPM (Net Profit Rasi | Sangat
Profitabilita | keuangan yang | Margin) 0 Baik >
) __ LabaSetelah Pajak 0
S dlgunakan - Penjualan Bersih 80%
untuk  menilai | 1000
kemampuan
bisnis atau p. Gross Profit Margin Baik
perusahaan _ Laba Kotor Jika
untuk Penjualan Bersih o
100% 20%
memperoleh 79%
laba dari 3 ROE
aktivitas o
penjualan  dan Kuran
operasionalnya Laba Setelah Pajak Jik
dari waktu ke Ekuitas Pemegang Saham 9 Zol(ya
< 0
waktu 100%

3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisa yang digunakan adalah metode analisa horizontal. Kasmir
(2018:69) menyatakan metode analisa horizontal yaitu membandingan laporan
keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat
perkembangan perusahaan dari periode satu ke periode yang lain. Munawir, dikutip
dalam Faizal (2008:41) menyatakan dalam menganalisa dan menilai posisi
keuangan dan potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan, faktor-faktor utama
yang harus diperhatikan oleh penganalisa adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas,

rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.



Adapun alat analisis dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Rasio Likuiditas:

a. Current Ratio = 2xavalancar .. 4 5nop

Hutang Lancar

. . Aktiva Lancar—Persediaan
b. Quick Ratio =
Hutang Lancar

Kas ¥ 100%

c. Cash Ratio = ————
Hutang Lancar

2. Analisis Rasio Solvabilitas:

a. Debt to Total Equity Ratio = Total Modal

b. Debt to Total Asset Ratio = 122IHUtaNg ;15004

Total Asset
3. Analisis Rasio Profitabilitas:

Laba Bersih Setelah Pajak
a. NPM = ’

x 100%

Penjualan

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Asset

b. ROA = x 100%

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

c. ROE = x 100%

x 100%

Total Hutang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum PDAM Tirta Daroy Banda Aceh
4.1.1 Sejarah dan Visi Misi PDAM Tirta Daroy Banda Aceh

Di Kota Banda Aceh sendiri memiliki sebuah Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) yang dinamai PDAM Tirta Daroy yang dibangun pada tahun 1975 yang masih
berjalan hingga saat ini. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy adalah
sebuah perusahaan yang mengelola dan mensuplai kebutuhan air bersih untuk wilayah
Kota Banda Aceh. Sebagai sebuah kota yang sangat bersejarah di Aceh, Kota Banda
Aceh dulunya juga memiliki sebuah Perusahaan Air pertama yang dibangun pada masa
kolonial Belanda tahun 1904 yang diberi nama Geni Water Leading serta menjadi cikal
bakal PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
monumen tugu air yang terletak di tepi jalan Balai Kota, Kelurahan Kampung Baru,
Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh yang bersebelahan dengan Taman Sari,
tidak jauh letaknya dari bekas bangunan Hotel Aceh di depan Mesjid Raya
Baiturrahman.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh mendapatkan
predikat sehat dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Aceh.
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2020, dari 20 PDAM di Wilayah Aceh ada
enam PDAM berpredikat sehat, enam PDAM berpredikat kurang sehat dan delapan

PDAM berpredikat sakit.

29



30

4.1.2 Strukturt Organisasi PDAM Tirta Daroy Banda Aceh

Dalam mencapai visi dan misi yang sudah ditetapkan, maka diperlukan
suatu struktur organisasi pada PDAM Tirta Daroy yang efisien dan baik. Struktur
organisasi perusahaan menggambarkan suatu hubungan antara fungsi dan posisi
bagian-bagian yang ada dalam suatu perusahaan, struktural organisasi merinci
pembagian tugas dan tanggung jawab, wewenang dan menunjukan bagaimana
fungsi dan kegiatan yang berbeda tersebut dikoordinasikan dan bekerja sama
sehingga semua kegiatan dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik untuk
mempermudahkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Berikut adalah struktur
organisasi dan pembagian tugas PDAM Tirta Daroy yang datanya didapat dari

website resmi perusahaan.

SUSUNAN STRUKTUR ORGANISASI PDAM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH
Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor : 9A Tahun 2012

LAMPIRAN : PERATURAN WAUKOTA BANDA ACEH ‘WALIEOTA
NOMOR I SATAHUN 2012
DIREETUR UTAVA
JUNAIDL, 5 50:
| Ir_ JUFRIZALSYAH
|

PELAVANAN PENGEMBANGAN TERNZ

]
ey a3 ey
EEUANGAN T PRODURS
SAIRILFUADLSE_ | Z | Drs B Maiman MD, ACSH | YUSNDD,

CABANGT CABANGT
DRS. T. ILHAM YACOBS, M Si DRS. SYARIFUDDIN AL ALY T.RAJA WARIS, S.Sos
SERST TERIR SERST TEROIK
MADMUN ISHAK NUSARD
SEKSI ADM SEKSI ADM SEESIADM
ANDAWIYAH DRA. FARIDAH SAIFUL BAHRL SE

Sumber: PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh 2021

SE— I
5 5 £S5 55 PENGAWAS B0, DA
el e s - e .
| ELMDA ST | | rarzEaNamar [ oNcrsma | masmzaLNasa st | IRWAN ROHADL ST M NASIRA. SE
PEUANGGLANGAN
SERS S KEBOCORAN PENGAWAS
.
DESRINAWATL S DAN ADM TARMIZL SF | s > | IRWANDI
ZAMARI USAAN =
S = = SEGELAGTER
PRAGHAN IEEDG YUSDRAN
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SUSUNAN STRUKTUR ORGANISASI PDAM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor : 9A Tahun 2012

WALIKOTA

DEWAN PENGAWAS
DIREKTUR UTAMA

I | i
| | | |

| eI |

| AT | AT

SEKSI KAS/GAIl SEKS| PERLENGKAPAN

e

KEPALA CABANG SYIAH KUALA KEPALA CABANG TEUKU NYAK ARIF

SEKSITEKNIK SEKS! TEKNIK SEKSI TEKNIK SEKSITEKNIK
SEKSI ADMINISTRAS! SEKSI ADMINISTRAS! SEKSI ADMINISTRAS! SEKSI ADMINISTRAS!

Sumber: PDAM Tirta Daroy Kota Banda Aceh 2021

4.2  Hasil Pengujian Data
4.2.1 Rasio Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya
dan dilandasi teori yang telah disampaikan pada Bab Il, maka dalam bab ini akan
dilakukan analisis laporan keuangan. Untuk dapat menganalisis kinerja keuangan
berdasarkan rasio profitabilitasnya selama periode yang bersangkutan maka
diperlukan data tentang neraca yang diperbandingkan antara lima periode yaitu
neraca per 31 Desember 2016 sampai dengan neraca 31 Desember 2020, laporan
laba rugi, serta informasi-informasi lain yang berhubungan dengan data keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh. Dengan

mengetahui perubahan yang telah terjadi pada masing-masing neraca, maka dapat
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diketahui perubahan kinerja perusahaan ditinjau dari rasio profitabilitasnya pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh.

Berdasarkan perhitungan Rasio Profitabilitas dalam angka dan persentase

selama lima tahun terakhir yaitu Tahun 2016 sampai 2020 pada Perusahaan Daerah

Air Minum (PDAM) Tirta Daroy Banda Aceh, sebagai berikut:

4.2.2 Perhitungan Net Profit Margin pada PDAM Tirta Daroy

Tabel 4.1 Perhitungan Rasio Profitabilitas
Net Profit Margin

Tahun | Laba Bersih Setelah | Penjualan Bersih | NPM Standar
Pajak (Rp) (%) Industri
2016 | 6,380,283,017.71 | 44,960,730,304.17 | 14.19 | 20%
2017 | 2,662,080,573.32 |53,547,973,980.48 | 4.97 20%
2018 | 7,126,414,904.28 | 70,382,069,199.08 | 10.12 | 20%
2019 | 5101,630,591.10 | 73,600,275,460.06 | 6,93 20%
2020 446,602,886 70,489,805,897 | 0,63 20%

Sumber : Data yang telah diolah 2016-2020

Rumus yang digunakan menghitung Net Profit Margin :

Laba bersih setelah pajak

x 100%

Net Profit Margin =

Tahun 2016

Penjualan

6.380.283.017.71

Net Profit Margin =
=14,19%

Tahun 2017

X 100%

44.960.730.304.17

2,662,080,573.32

Net Profit Margin =

X 100%

53,547,973,980.48

=4,97%
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Tahun 2018
. i ,126,414,904.28
Net Profit Margin = z 414,504 x 100%
70,382,069,199.08
=10,12%
Tahun 2019
. . 5,101,630,591.10
Net Profit Margin = x 100%
73,600,275,460.06
=6,93%
Tahun 2020
Net Profit Margin = 226,602,886 x 100%
70,489,805,897
=0,63%

Berdasarkan Tabel 4.2.2 kita dapat melihat perhitungan Net Profit Margin pada
PDAM Tirta Daroy pada tahun 2016-2020. Net Profit Margin pada perusahaan
tahun 2016 berada diangka 14,19%. Namun pada tahun 2017 mereka berada
diangka 4,97%, terjadi penurunan sebesar 9,22%. Serta pada tahun 2018 berada
diangka stabil yaitu 10,12%, naik sebesar 5,97% pada tahun sebelumnya. Serta pada
tahun 2019 berada diangka 6,93%, yaitu mengalami penurunan sebesar 3,19%.
Selanjutnya, pada tahun 2020 berada diangka (0,63)%, terjadi penurunan yang

sangat drastis yaitu sebesar 6,3%.

Grafik Net Profit Margin
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Gambar 4.1 Hasil Net Profit Margin Tahun 2016-2020

4.2.3 Perhitungan Return On Assets pada PDAM Tirta Daroy

Tabel 4.2 Perhitungan Rasio Profitabilitas
Return On Assets
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Tahun Laba Bers_ih Assets ROA ?;Z:(:;r,
Setelah Pajak (%)
2016 | 6 380,283,017.71 | 88,838,789,244.70 | 7,18 | 30%
2017 | 2662,080,573.32 | 91,417,742,948.02 | 2,91 | 30%
2018 | 7126,414,004.28 |136,987,503,171.55 | 520 | 3S0%
2019 | 5101,630,591.10 | 139224224448 | 366 | 30%
30%

2020 446,602,886 139,977,634,874 | 031

Sumber: Data yang telah diolah 2016-2020
Rumus yang digunakan menghitung Return On Assets:

Laba bersih setelah pajak

Return On Assets = X 100%
Total Assets
Tahun 2016
6,380,283,017.71
Return On Assets = X 100%
88,838,789,244.70
=7,18%
Tahun 2017
2,662,080,573.32
Return On Assets = X 100%
91,417,742,948.02
=2,92%
Tahun 2018
7,126,414,904.28
Return On Assets = X 100%
136,987,503,171.55
=5,20%

Tahun 2019




35

5,101,630,591.10

Return On Assets = X 100%
139,224,224,448
= 3,66%
Tahun 2020
6,602,886
Return On Assets = 4 X 100%
139,977,634,874
=0,31%

Berdasarkan Tabel 4.2.3 kita dapat melihat perhitungan Return On Assets
pada PDAM Tirta Daroy pada tahun 2016-2020. Return On Assets pada perusahaan
tahun 2016 berada di angka 7,18%. Namun pada tahun 2017 mereka berada pada
diangka 2,92%, terjadi penurunan sebesar 4,26%. Serta pada tahun 2018 berada
diangka yang baik yaitu 5,20%, naik sebesar 2,28% pada tahun sebelumnya. Serta
pada tahun 2019 mengalami kurang baik diangka 3,66%, mengalami penurunan
sebesar 1,54%. Selanjutnya, pada tahun 2020 berada diangka 0,31%, terjadi

penurunan yang sangat drastis yaitu 3,35%.

Grafik Return On Assets
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Gambar 4.2 Hasil Return On Assets Tahun 2016-2020



4.2.4 Perhitungan Return On Equity pada PDAM Tirta Daroy

Tabel 4.3 Perhitungan Rasio Profitabilitas
Return On Equity

36

Tahun Laba Bersjih Ekuitas ROE ?;2223:
Setelah Pajak (%)
2016 | 6,380,283,017.71 | 88,838,789,245 | 7,18 40%
2017 | 2,662,080,573.32 | 91,417,742,948 | 291 40%
2018 | 7,126,414,904.28 |136,801,503,172 | 5,20 40%
2019 | 5,101,630,591.10 | 138,941,705,648 | 3,67 40%
2020 446,602,886 | 139,977,634,847 | 0,31 40%

Sumber: Data yang telah diolah 20

Rumus yang digunakan menghitung

Laba bersih setelah pajak

16-2020

Net Profit Margin:

X 100%

Return On Equity =

Tahun 2016

6,380,283,017.71

Ekuitas

X 100%

Return On Equity = ——————"———

=7,18%
Tahun 2017

2,662,080,573.32

X 100%

Return On Equity = ——————"——"

=291%
Tahun 2018

7,126,414,904.28
136,801,503,172

Return On Equity =

X 100%
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=5,20%

Tahun 2019

Return On Equity = 51’;:3);:;2’55916.;2 x 100%
= 3,6%% o

Tahun 2020

Return On Equity = 146,602.88% 5 100%

139,977,634,847
=031

Berdasarkan Tabel 4.2.4 kita dapat melihat perhitungan Return On Equity

pada PDAM Tirta Daroy pada tahun 2016-2020. Return On Equity pada perusahaan
tahun 2016 berada di angka 7,18%. Namun pada tahun 2017 mereka berada diangka
2,91%, terjadi penurunan sebesar 4,27%. Serta pada tahun 2018 berada diangka
yang baik yaitu 5,20%, naik sebesar 2,29% pada tahun sebelumnya. Serta pada
tahun 2019 mengalami kurang baik diangka 3,67%, mengalami penurunan sebesar
1,53%. Selanjutnya, pada tahun 2020 berada diangka 0,31%, terjadi penurunan

yang sangat drastis yaitu sebesar 3,36%.

Grafik Return On Equity
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Gambar Grafik 4.3 Hasil Return On Eduity Tahun 2016-2020
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Analisis Rasio Profitabilitas pada PDAM Tirta Daroy

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio profitabilitas memberikan
juga ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Inti dari

pembahasan ini adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan.

4.3.2 Net Profit Margin

Berdasarkan perhitungan Net Profit Margin pada gambar 4.1 dapat diketahui
bahwa nilai pada tahun 2016 sebesar 41,19%, pada tahun 2017 adalah sebesar
4,97%, pada tahun 2018 sebesar 10,12%, pada tahun selanjutnya 2019 sebesar
6,93%, dan pada tahun 2020 diangka 0,63%.

Dapat dilihat dari tahun ke tahun bahwa Net Profit Margin mengalami
kenaikan dan penurunan serta disaat memasuki tahun 2019 sampai 2020 mengalami
penurunan yang cukup signifikan. Penurunan yang terjadi pada tahun 2019 dan
2020 disebabkan karena kurangnya persentase dalam laba bersih dalam
menghasilkan penjualan bersih.

Menurut Hery (2016,157) menyatakan bahwa semakin tinggi margin laba
bersih berarti semakin besar dan tinggi pula laba bersih yang telah dihasilkan dari
penjualan bersih. Sebaliknya jika semakin rendah margin laba bersih berarti

semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih.
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Net Profit Margin mengalami penurunan diakibatkan terjadinya pada tahun
2019 dan 2020 menunjukkan pengunaan laba bersih tidak baik jika dibandingkan
pada tahun 2016 dan 2018, PDAM Tirta Daroy terlihat pada nilai rasio NPM pada
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 6,3%, diakibatkan penjualan menurun
dan modal sendiri pun juga menurun yang diakibatkan hutang yang meningkat serta
akan mengakibatkan penjualan sedikit menurun. Jika dilihat dari segi standar
industri, dapat disimpulkan bahwa setiap tahunnya konstribusi penjualan bersih
ternadap laba bersih sangat tidak baik, karena masih dibawah rata-rata standar
industri. Hal ini akan terjadi dikarenakan terlalu tingginya dan terlalu rendahnya
laba sebelum pajak penghasilan, belum maksimalnya pemanfaatan laba bersih
dalam menciptakan penjualan bersih, serta kurang efisiennya perusahaan dalam
mengelola biaya operasional perusahaan maupun biaya-biaya lainnya
4.3.3 Return On Assets

Berdasarkan perhitungan Return On Assets yang telah dilakukan sebelumnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Perhitungan Return On Assets
Tahun Return On Assets
2016 7,18%,
2017 2,91%
2018 5,20%
2019 3,66%
2020 0,31%

Sumber: Data yang telah diolah 2016-2020
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Berdasarkan perhitungan Return On Assets pada tabel di atas bahwa
penurunan Return On Assets terjadi pada tahun 2019 dan 2020 menujukan
pengembalian atas aset tidak baik jika dibandingkan tahun 2016 dan 2018,
konstribusi atas aset terhadap laba bersih telah terjadi peningkatan Kkinerja
manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Pada tahun 2016
sampai 2018 perusahaan sudah bisa perlahan mengembalikan keadaan ROA
menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya.

Menurut Herry (2016,106) menyebutkan bahwa semakin tinggi hasil assets
maka semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari dana investasi
dalam total aset. Sebaliknya, jika semakin rendah hasil laba bersih maka berarti
semakin rendah setiap investasi dalam total aset.

Return On Asset mengalami penurunan diakibatkan terjadinya pada tahun
2017, 2019 dan 2020 menunjukkan pengunaan persedian neto dan piutang usaha
menurun dan membuat laba bersih tidak baik jika dibandingkan pada tahun 2016
dan 2018, PDAM Tirta Daroy terlihat pada nilai ROA pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 3,35%, diakibatkan penjualan menurun dan modal sendiri pun
juga menurun yang diakibatkan hutang yang meningkat serta akan mengakibatkan
penjualan sedikit menurun.

jika dilihat dari segi standar industri, dapat disimpulkan bahwa setiap
tahunnya dari 2016 sampai tahun 2020. Konstribusi total Aset terhadap laba bersih
sangat tidak baik, karena masih dibawah rata-rata standar industri. Penghasilan

belum maksimalnya pemanfaatan laba bersih dalam menciptakan penjualan bersih
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sehingga piutang usaha menurun, serta kurang efisiennya perusahaan dalam
mengelola biaya operasional perusahaan maupun biaya-biaya lainnya.
4.3.4 Return On Equity

Berdasarkan perhitungan Return On Equity yang telah dilakukan sebelumnya
dapat diketahui bahwa nilai pada tahun 2016 sebesar 7,18%, pada tahun 2017
adalah sebesar 2,91%, pada tahun 2018 sebesar 5,20%, pada tahun selanjutnya 2019
sebesar 3,67%, dan pada tahun 2020 diangka 0,31%.

Penurunan Return On Equity terjadi pada tahun 2017, 2019 dan 2020
menujukan pengembalian atas aset tidak baik jika dibandingkan tahun 2016 dan
2018, konstribusi atas ekuitas terhadap laba bersih telah terjadi peningkatan kinerja
manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Pada tahun 2016
dan 2018 perusahaan sudah bisa perlahan mengembalikan keadaan ROE menjadi
lebih baik dari tahun sebelumnya.

Menurut Hery (2016,157) menyebutkan bahwa semakin tinggi hasil
pengembalian atas ekuitas maka semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap yang tertanam di ekuitas. Sebaliknya, jika semakin rendah
hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam ekuitas.

Jika dilihat dari segi standar industri, dapat disimpulkan bahwa tahun 2016
sampai tahun 2020 konstribusi ekuitas terhadap laba bersih sangat tidak baik,
karena masih dibawah rata-rata standar industri. Hal ini akan terjadi dikarenakan

aktifitas penjualan perusahaan yang belum optimal dan belum efektif, belum
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maksimalnya penggunaan modal dalam menciptakan penjualan, dan terlalu

besarnya biaya perusahaan maupun biaya-biaya lainnya.

4.4 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara
teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Implikasi Teoritis

a. Pemilihan metode yang tepat dapat mempengaruhi terhadap
pencapaian hasil yang baik bagi perusahaan. Dalam hal rasio
profitabilitas, terdapat perbedaan serta hasil dalam menggunakan
metode jenis-jenis rasio profitabilitas yang dimana.

b. Motivasi perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja laporan
keuangan perusahaan. Perusahaan dengan motivasi yang tinggi
tentunya mempunyai hasil kinerja keuangan yang lebih baik dari
pada perusahaan yang hanya mempunyai motivasi yang rendah.
Diharapkan perusahaan PDAM Tirta Daroy dapat menumbuhkan
motivasi agar dapat memberikan hasil yang sangat baik.

c. Walaupun perusahaan mengalami penurunan maupun peningkatan
dalam penelitian ini, diharapkan adanya kerjasama antar sektor
penjualan serta investasi dengan mendapatkan solusi yang terbaik.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi perusahan

PDAM Tirta Daroy untuk dapat membenahi dengan cara yang baik, agar
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tercapai nilai yang baik bagi suatu perusahaan dengan mengedepankan

sektor penjualan dan investasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah menganalisis rasio profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada
PDAM Tirta Daroy. Maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Net Pr ofit Margin, kinerja keuangan perusahaan dikatakan kurang baik karena
hasil nilai yang didapat masih dibawah rata-rata standar industri, hal ini
disebabkan biaya yang tinggi dan penjualan menurun karena operasi yang tidak
efisien.

2. Return On Assets, Kinerja keuangan perusahaan pada PDAM Tirta Daroy pada
tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami kenaikan dan penurunan yang
dimana penurunan terjadi pada tahun 2017, 2019 sampai 2020 yang diakibatkan
penjualan menurun dan modal menurun mengakibatkan belum tercapainya
standar industri yang baik

3. Return On Equity, kinerja keuangan perusahaan pada PDAM Tirta Daroy pada
tahun 2016 sampai tahun 2020 belum menunjukan hasil yang cukup baik,
dikarenakan minimnya kemampuan perusahaan dalam mengelola modal
perusahaan yang akan dipakai untuk menghasilkan laba bersih perusahaan,

menyebutkan naik turunnya dan belum mencapai standar industri.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti berusaha memberikan saran dan
masukan kepada PDAM Tirta Daroy. Dimana sudah berupaya melakukan yang
terbaik dalam kinerja keuangan perusahaan. Adapun saran penulis adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan perlu adanya melakukan tindakan menggunakan profitabilitas
untuk mengetahui permasalahan yang tejadi mengenai kinerja keuangan,
terutama dalam melihat kemampuan serta memenuhi kewajiban jangka
pendeknya bila jatuh tempo dan efektivitas manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba.

2. PDAM Tirta Daroy seharusnya memperbaiki dalam rasio profitabilitasnya
dengan cara meningkatkan perolehan laba bersih dari aktivitas normal agar
bisnis perusahaan menunjukan hasil yang efisien.

3. Untuk meningkatkan rasio profitabilitas, maka PDAM Tirta Daroy dapat
meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya-biaya secara efisien yang
tidak terlalu perlu agar hasil laba yang didapatkan bisa meningkat dan
kinerja keuangan dapat menghasilkan nilai yang sangat baik.

4. PDAM Tirta Daroy sebaiknya dalam mengelola biaya agar lebih cermat dan
efisien, agar demikian kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas dimasa yang akan datang akan lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperdalam kajian terkait rasio-rasio

lainnya supaya dapat menunjang penelitian, karena penulis menyadari penelitian
ini mungkin masih jauh dari kesempurnaan.
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Lampiran 1

LAPORAN NERACA KEUANGAN PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
PDAM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH

PDAM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH
NERACA
Per 31 Desember 2017 dan 2016

T URAIAN
s L —— T
£S5 LRpH 3 __Rp
21 ::SE/L::‘(NCM 5,040,678,106.12 3 D e
4 ,040,678,106. ,885,949,353.29 2.10{Hutang Usaha
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2.8 [Akumulasi Penyusutan 102,756,589,751.01)| _ (96,326,185,644.85) et i o 0,00 0,00
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PDAM TIRTA DAROY
KOTA BANDA ACEH
NERACA
PER 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
PER PER PER PER
S b 31-Des-18 31-Des-17 i URMAN 31-Des-18 31-Des-17
ASET LANCAR KEWAJIBAN LANCAR
3.1 |Kas/Bank 13,599,129,704.19 5,040,678,106.12 |3.11|Hutang Usaha 186,000,000.00
3.2 |Piutang Usaha 33,788,440,825.00 32,686,545,325.00 |3.12|Hutang Non Usaha -
3.3 |Piutang Pegawai 140,394,000.00 160,542,000.00 | 3.13|Bunga Yang masih harus dibayar
3.4 |Akumulasi penyisihan Piutang (6,423,036,238.82) (7,651,990,932.78)| 3.14|Hutang Pajak
Piutang Usaha Bersih 27,505,798,586.18 25,195,096,392.22 |3.15|hutang luran Pensiun -
3.5 |Piutang Lain-lain - - |3.16]|Hutang Jangka Panjang Jatuh Tempo
3.6 |Persediaan 3.17|Hutang Bunga Jangka Panjang
Bahan Kimia 176,082,750.00 126,354,031.56 Jumlah Kewajiban Lancar 186,000,000.00 | 0,00
Bahan Operasi 359,966,978.05 130,459,048.76
- Bahan Instalasi 5,079,313,952.33 4,251,516,533.65
Jumlah Persediaan 5,615,363,680.38 4,508,329,613.97
3.7 |Biaya dibayar dimuka 108,333,333.33 - KEWAJIBAN JK.PANJANG
Jumlah Aset Lancar 46,828,625,304.08 34,744,104,112.31 | 3.18|Pinjaman Dalam Negeri
Jumlah Kewajiban Jk. Panjang
ASET TIDAK LANCAR
3.8 |Aset Tetap 3.19|KEWAJIBAN LAIN-LAIN
Tanah 56,065,200.00 56,065,200.00 Hutang Pada Pemerintah Yang Akan Dihapus
Instalasi sumber Air 1,637,839,891.29 1,637,839,891.29 Jumlah Kewajiban Lain-Lain -
Instalasi pompa 14,541,809,373.58 6,135,085,138.94 Jumlah Kewajiban 186,000,000.00
Instalasi Pengolahan Air 24,899,395,692.77 24,499,073,549.38
Instalasi Tranmisi dan distribusi 152,365,882,903.50 115,579,463,207.02
Bangunan 2,540,667,673.38 2,513,781,373.38 20|
Peralatan dan perlengkapan 2,616,437,516.93 2,292,573,216.93 EKUITAS
Kenderaan/Alat pengangkutan 3,530,723,563.28 2,814,828,563.28 Modal Pemko 124,500,911,351.00 | 80,704,639,951.00
Inventaris/Perabot Kantor 4,038,511,859.54 3,731,285,859.54 Modal Hibah 89,775,281,675.10 | 89,775,281,675.10
Jumlah Harga Perolehan 206,227,333,674.27 159,259,995,999.76 Penyertaan Pemerintah yg bim ditetap status - 0,00
3.9 |Akumulasi Penyusutan (116,619,708,248.99)] (102,756,589,751.01) Akumulasi Kerugian (84,601,104,758.83)| (81,724,259,251.40)
Nilai Buku Aset Tetap 89,607,625,425.28 56,503,406,248.75 Laba Rugi Tahun Berjalan 7,126,414,904.28 2,662,080,573.32
Jumlah Ekuitas 136,801,503,171.55 | 91,417,742,948.02
3.10 |Aktiva Dalam Penyelesaian 551,252,442.19 170,232,586.96
Jumlah Aset 136,987,503,171.55 91,417,742,948.02 Jumlah Kewajiban Dan Ekuitas 136,987,503,171.55 | 91,417,742,948.02




PERUSAHAAN DAERAM AIR MINUM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH

NERACA
PER 31 DESEMBER 2019 DAN 2018
ar URAIAN TAHUN 2019 TAHUN 2018 ar URAIAN TAHUN 2019 TAHUN 2018
Rp Rp Rp Rp
ASET LANCAR KEWAJIBAN LANCAR
3,1|Kas/Bank 15.078.382.889,18 13.599.129.704,19 | 3,11) Utang Usaha 186.000,000,00 186.000.000,00
3,2|Deposito 2.000.000.000,00 - | 3.12| Utang Non Usaha 96.518.800,00 o
3,3|Piutang Usaha 35.314.306.468,00 33.788.440.825,00 | 3,13|UtangPajak - -
3,4|Akumulasi Penyisihan Piutang Usaha (5.382,104.341,80) (6.423.036.238,82)| 3,14|Utanglyuran Pensiun - -
Piutang Usaha Bersih 29.932.202.126,20 27.365.404.586,18 Jumlah Kewajiban Lancar 282.518.800,00 186.000.000,00
3,5|Piutang Pegawai 156.692.000,00 140.394.000,00
3,6|Persediaan 5,577.902.646,56 5.615.363.680,38 KEWAJIBAN JK PANJANG:
3,7|Biaya Dibayar Dimuka 58.333.333,33 108.333.333,33 Pinjaman dalam Negeri - -
Jumlah Aset Lancar 52.803.51;._995,27 46.828.625.304,08 Jumlah Kewajiban 282.518.800,00 186.000.000,00
3,8|ASET TETAP
Tanah 56.065.200,00 56.065.200,00
Instalasi Sumber Air 1.719.872.683,93 1.637.839.891,29
Instalasi Pompa 15.982.008.910,91 14.541.809.373,58
Instalasi Pengolahan Air 25.265.595.692,77 | , 24.899.395.692,77 | 3,15| EKUITAS
Instalasi Transmisi dan Distribusi 154.915.138.461,33 152.365.882.908,50
3.223.134.418,52 2.540.667.673,38 Modal Pemko 124.621.211.351,00 | 124.500.911.351,00
Peralatan dan Perlengkapan 2.708.187.516,93 2.616.437.516,93 Modal Hibah 89.775.281.675,10 89.775.281.675,10
Kenderaan/Alat Pengangkutan 4.374.723.563,28 3.530.723.563,28 Akumulasi Kerugian (77.556.417.969,55)| (84.601.104.758,83)
Inventaris/Perabot Kantor 4.494.801.359,54 4.038.511.858,54 Deviden (3.000.000.000,00)
Jumlah Harga Perolehan 212.739.527.807,21 206.227.333.674,27 Laba(Rugi) Tahun Berjalan 5.101.630.591,10 7.126.414.904,28
3,9|Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (126.506.738.829,10)| (116.619.708.248,99) Jumlah Ekuitas 138.941.705.647,65 | 136.801.503.171,55
Nilai Buku Aset Tetap 86.232.788.978,11 89.607.625.425,28
3,10|Aset Dalam i 187.922.474,26 551.252.442,19
TOTAL ASET 139.224.224.447,65 136.987.503.171,55 [TOTAL KEWAJIBAN/ EKUITAS 139.224.224.447,65 | 136.987. .503.171,55
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM TIRTA DAROY KOTA BANDA ACEH
NERACA
PER 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
B ="TAHUN 2020 _ TAHON 2019
TAHUN 2020 TARUN 2019 ot URAIAN Rp. Rp.
crr URAIAN Rp Rp
KEWAJIBAN LANCAR
ASET LANCAR i o 186.000.000
.078.382.689 | 3,11 | Utang Usal 96.518.800
1 [ksEen ‘;i:;:::nn:ﬁ: s ::u 3,12 | Uiang Non Usaha - < o
32 |Deposito 35.552.738.685 314,306, 3,13 | Biaya yang Masih Harus Dibayer o M
33 |Piutang Usaha 5.480.494,597) (6382.404.342) | 3,14 [ Utang Pajak 0 0
34 |Aumulasi Penyisihan Piutang Usaha e 29.932.202.426 | 3,15 | Utang luran Pensiun X 0
Piutang Usaha Bersih 135.668.000 156.692.000 | 3,16 | Utang Jangka Panjang Jatuh Tempo ? o
35  |Pivtang Pegawai 3,17 | Utang Bunga Jangka Panjang 0 282,518,800
Jumiah Kewajiban Lancar
*® {Gansime T Mea000.06 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG :
- i .
S tonus LT P— . :
Jumiah Perse i " 8,333,333 58.333.333 Jumish Kewaliban Jangka Panjang
T [ e anear 56.998.561.026 52.802.512.095 N
ASET TIDAK LANCAR 319 | Utang kepada Pemerintah yang Akan Dihapus 0 s
Jumiah Kewafiban Lain-Lain
i Aol .
instalasi Sumber Air 16240.216.078 15.982.008.911
instalasi Pompa 25.358.960.693 . 25265595693 | 320 | EKUITAS
insiaiesl Eengolahan Ak i 180.058.789.540 154915136, 124.621.214.351 124.621.211.351
instalasi Transmisi dan Distribusi 3.223.134.419 Y Modal Pemko et $9.775.281.675
Bangunan 2936.827.517 .708.187. Mode! s stat L 2
Peralatan dan Perlengkapan 563 4,374.723.563 Penyertaan Pemerintah yg BIm Ditetapkan Statusnya (75.611.956.625) (77.556.417.970)
KenderaarvAlat Pengangkutan ['l!fJEB.IW 4.494.801.360 Aku.“mul Kerugian (2.000.000.000 (3.000.000.000)
InventarisiPerabat Kantor 219.273.479.251 712.730.521.807 Deviden Tahun Laly RS 5.101,630.591
Jumiah Harga Peralehan ——(736.298.944,026) | 126.506.736.628] Laba (Rugi) Tahun Berjaian 35.577.634.874 138.941.705.648
39 [Akumulasi Penyusutan Aset Tetap [ ez sz} 56.292.786.978 Jumiah Ekuitas
Nilai Buku Aset Tetap
64.538.623 167.922.474
3,1 |Aset Dalam Penyelesaian
.977.634.874 139.224.224.448
TOTAL ASET 139.977.634.874 139.224.224.448 TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1399 :

Catatan atas Laporan Keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara menyeluruh





